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RINGKASAN

Peran Pemerintah Daerah Kabupaten Ponorogo dalam Pelembagaan K esenian
Reyog (Per spektif Joseph W. Eaton); Alrisa Ayu Candra Sari, 090910201017; 2013:
110 halaman; Program Studi llmu Administrasi Negara Jurusan Ilmu Administras
Fakultas [Imu Sosia dan [Imu Politik Universitas Jember.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana peran Pemerintah Daerah
Kabupaten Ponorogo dalam pelembagaan Kesenian Reyog (Perspektif Joseph W.
Eaton). Kabupaten Ponorogo memiliki beraneka macam kebudayaan daerah dengan
ciri khas Ponorogo. Salah satunya yang menjadi ikon nasional adalah Kesenian
Reyog. Namun, dalam perkembangannya Kesenian Reyog belum dapat dimanfaatkan
dengan baik serta mengalami pergeseran dan penurunan. Akibat penurunan ini dapat
mengganggu ketahanan bangsa dan negara. Karena kebudayaan merupakan unsur
internal  yang menentukan makna dan arah kemana pembangunan dijalankan
(Djojonegoro dalam Tuloli dkk., 2003:3). Sehingga, dalam penelitian ini perlu
diketahui usaha pelembagaan yang dilakukan pemda dalam menumbuhkan
pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya melestarikan Seni Reyog. Peran
pelembagaan Kesenian Reyog yang didelegasikan kepada Disbudparpora, merupakan
konsekuensi logis dari kedudukan yang melekat padanya.

Penelitian ini menggunakan konsep peran pemerintah daerah, lembaga;
kelembagaan; dan pelembagaan, kebudayaan, Kesenian Reyog Ponorogo, serta Peran
Pemerintah Daerah Kabupaten Ponorogo dalam Pelembagaan Kesenian Reyog.
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif, jenis aliran interaksi simbolik
dan jenis tujuan penelitian deskriptif. Sumber data yang digunakan yaitu data primer
yang diperoleh melalui wawancara dan observas partisipasi pasif. Serta didukung
data sekunder hasil dokumentasi dan studi kepustakaan. Teknik uji keabsahan data
(triangulasi) penelitian ini melalui kejujuran peneliti, teori, metode dan sumber data.

Sedangkan informannya terdiri dari Kepala Seksi Seni dan Budaya Disbudparpora,
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Sekretaris Umum dan Wakil Sekretaris Yayasan Reyog Ponorogo, serta
seniman/budayawan Reyog. Analisis data dilakukan dengan model analisis interaktif
(Sugiyono, 2011:246).

Hasil penelitian ini menunjukkan Peran Pemerintah Daerah Kabupaten
Ponorogo dalam pelembagaan Kesenian Reyog terwujud dalam variabel berikut 1)
Kepemimpinan, 2) Doktrin, 3) Program-program, 4) Sumber-sumber daya, 5)
Struktur Intern, 6) Kaitan-kaitan atau jaringan. Peran pemda dalam upaya pel estarian
Kesenian Reyog ditinjau dari perspektif kepemimpinan, pemda melibatkan seluruh
stakeholder. Sehingga, usaha ini mengarah pada capaian komitmen-komitmen
normatif, citra lingkungan, dan efek sebaran. Usaha pemda dipandang dari perspektif
doktrin, mengupayakan untuk memberikan pemahaman dan sosidisas terkait
Kesenian Reyog. Upaya pemerintah daerah ditinjau dari variabel doktrin mengarah
pada capaian kemampuan teknis, citra lingkungan dan efek sebaran. Pemda memiliki
beberapa program yang sifatnya mendukung pelestarian Kesenian Reyog, yaitu
Festival Reyog Nasional, Festival Reyog Mini, Pementasan Reyog Bulan Purnama.
Upaya tersebut mengarah pada capaian kemampuan teknis, dorongan inovatif, citra
lingkungan, komitmen normatif, dan efek sebaran. Selanjutnya, upaya pemda dalam
melestarikan Kesenian Reyog ditinjau dari variabel sumber-sumberdaya,
memfasilitasi penyelenggaraan festival dan pagel aran. Usaha tersebut mengarah pada
capaian kemampuan teknis, komitmen normatif, dorongan inovatif, citra lingkungan
dan efek sebaran. Ditinjau dari struktur intern, pemda melakukan usaha membangun
kemitraan pengelolaan kebudayaan antar daerah. Upaya pemda ini mengarah pada
capaian kemampuan teknis, komitmen normatif, dorongan inovatif, citra lingkungan
serta efek sebaran. Kemudian, upaya pemda untuk melestarikan Kesenian Reyog
ditinjau dari variabel kaitan-kaitan, pemda membangun jaringan untuk
mengembangkan kepariwisataan Ponorogo dengan Biro Perjalanan. Upaya pemda
dipandang dari variabel kaitan-kaitan mengarah pada capaian citra lingkungan.
Berangkat dari beberapa perspektif tersebut, peran pemda dalam pelembagaan
Kesenian Reyog masih dalam upaya mengadakan kegiatan berkesenian Reyog di
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dalam maupun di luar daerah Ponorogo. Peran pemda tersebut belum sampai pada
tahapan menanamkan kesadaran kepada masyarakat akan pentingnya melestarikan
K esenian Reyog Ponorogo sebagai kebudayaan yang memiliki nilai-nilai luhur.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan di lapangan, peneliti memberikan
saran kepada pemda agar segera menerapkan kebijakan pemberlakuan kurikulum
Mata Pelgaran Kesenian Reyog dari tingkat SD sampa dengan SMA. Serta
menindaklanjuti rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dari sarasehan seniman dan
budayawan Reyog. Selain itu, pemda juga memberikan perlakuan yang obyektif dan
adil kepada Seniman Reyog yang berasal dari sanggar maupun desa.



PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala rahmat, hidayah

dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah yang

berjudul "Peran Pemerintah Daerah Kabupaten Ponorogo dalam Pelembagaan

Kesenian Reyog (Perspektif Joseph W, Eaton)”. Karya tulis ilmiah ini disusun untuk

memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan strata satu (S1) pada

Program Studi Administrasi Negara, Jurusan [lmu Administrasi, Fakultas Ilmu Sosia

Dan IImu Poalitik, Universitas Jember.

Alhamdulilah, berkat dorongan, motivasi dan do’a dari teman, kawan,

sahabat, saudara dan para dosen, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Tidak hanya

itu sgja, skripsi ini juga tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, oleh karena itu

penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih yang tidak terhingga kepada:

1

Bapak Prof. Dr. Hary Yuswadi, MA selaku Dekan Fakultas IImu Sosial dan [Imu
Politik Universitas Jember;

Bapak Dr. Sasongko, M.Si. selaku Ketua Jurusan [Imu Administrasi Fakultas
[Imu Sosia dan [Imu Politik Universitas Jember;

Ibu Dr. Anastasa Murdyastuti, M.Si selaku Ketua Program Studi [Imu
Administrasi Negara Fakultas [Imu Sosial dan [Imu Politik Universitas Jember;
Bapak Drs. A. Kholig Azhari, M.Si. selaku Dosen Pembimbing Akademik;
Bapak Dr. Sutomo, M.Si., dan M. Hadi Makmur, S.Sos, M.AP. selaku Dosen
Pembimbing Skripsi. Penulis mengucapkan banyak terimakasih atas bantuan,
saran, bimbingan, pemikiran dan juga kontribusinya, dari awa sampai
terselesailkannya skripsi ini;

Bapak Mulyono selaku operator Program Studi [Imu Administrasi Negara terima
kasih atas bantuan, kerjasama dan kesabarannya;

Bapak Zarkasi, Mak Ndon, Bapak Lubis, Bapak Sumani, Bapak Glimpung,
Bapak Juda, Bapak Untung terima kasih selama ini telah bersedia meluangkan



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
17.

waktu, tenaga dan idenya kepada penulis dalam memperoleh segala informasi
(data). Semoga Allah SWT. membalas kebaikannya.

Bapak drh. H. Sapto Djatmiko T., MM selaku Kepala Dinas Kebudayaan,
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga K abupaten Ponorogo beserta seluruh staf;
Bapak Drs. Ec.A. Budi Satrijo, MSi selaku Pengurus Y ayasan Reyog Ponorogo;
Keluarga Besar yang ada di Ponorogo. Terima kasih atasdukungan dan
bimbingannya selamaini;

Teman-teman kosan Rahma, Galdhis, Nuri, Nana, Yeni, Rosita, terima kasih
telah menjadi keluarga baru di Jember;

Tujuh Sekawan Mytha, Ela, Widya, Y ophy, Rosi, Zainur terima kasih atas segala
bentuk dukungan yang kalian berikan;

Mas Ulung, Mas Agung, Fari, Lega, Nanda, Andi, Virgie, Nisa, Mas Zen,
Sulton, Panji, Aida, Imam, Ferio, Caca, Zudin, Rois, Nita, Mia, Prima, Deden,
Dayu, Dini, Haris, Novi, Edi, Rika, Ima, Vian, Vina, Wiwit, Royin dan sahabat-
sahabat lainnya yang tidak dapat saya sebutkan satu-persatu terima kasih atas
proses, suka duka, dukungannya serta alumni-alumni yang selalu memberikan
bimbingan;

Sahabat-sahabat PMII, kawan-kawan GMNI, dan saudara-saudara HMI,
terimakasih atas proses bel gjarnya selama ini. Benderamu memberikan kontribusi
ilmu yang cukup besar bagiku. Semoga panji-panjimu akan selamanya berkibar
dan mampu menciptakan “kaum intelek” yang lebih dahsyat lagi;

Teman-teman UKMF LIMAS dan UKMP Tegalboto penulis ucapkan banyak
terima kasih karena telah diberi kesempatan untuk mengabdi dan juga sekaligus
memperluas wawasannya selama menjadi mahasiswa;

Dulur-dulur KPMP Bathoro Kathong dan UKMP Reog;

Teman-teman IImu Administrasi Negara khususnya angkatan 2009, terima kasih

untuk segalanya selama empat tahun ini.

Xi



Penulis juga menerima kritik dan saran dari semua pihak demi kesempurnaan
skripsi ini. Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini dapat bermanfaat.

Jember, Desember 2013

Penulis

Xii



DAFTARISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ..oooiiiii ittt [
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt I
HALAMAN MOTTO ittt nn e iii
HALAMAN PERNYATAAN ..ot iv
HALAMAN PEMBIMBING ...ttt v
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt Vi
RINGKASAN L.ttt sttt s ene e vii
N [ AN 1 SRS X
DA R T AR IS e e e e e e e e e Xiii
DAFTAR TABEL oottt e XVi
DAFTAR GAMBAR ...ttt st XVii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XViii
BAB |. PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar Belakang Masalah...........c.ccooii i 1

1.2 Rumusan Masalah...........coovveiii i 9

L3 Tujuan Penelitian .......coooini i e e e 10

1.4 Manfaat Penelitian ..........ceveiiiiii i 10

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ...t 12
2.1 Peran Pemerintah Daerah ........ccooevviee i iecie e e, 13

2.2 Lembaga, Kelembagaan dan Pelembagaan ............c.ccoccveveveeenee. 19

2.3 KEDIAKAN ..ot e 21

24 KehUaYaan ......ccccevvvvie e e e e 23

2.5 Kesenian Reyog PONOIOQO0 ...........vvivvieereeie e 25

Xiii



2.5.1 Pengertian KeSenian .........cccooeveenieneeneniieseesie e s

2.5.2 Sgarah Kesenian Reyog PoONOrogo ........cccceeeeveeieeeieeniennenne
2.6 Peran Pemerintah Daerah Kabupaten Ponorogo dalam

Pelembagaan Kesenian REY0Q ........cccveveveerenieesie e
2.6 Pendlitian Terdahulu ..........cooiieiiiniieeeee e

BAB 3. METODE PENELITIAN ..o

3. L FOKUS PENElIian ..o s
3.2JENISPENElItian .......covveeiiieeieee s
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian ..........ccccceveeneniineninneeneieeee e
3.4 Penentuan INfOrmMaN ........oovierinin et e e e e e e
3.5 Teknik Pengumpulan Data ..........ccvvvviieiie e e e e
3.6 Teknik ANaliSISData ....cceuv i e
3.7 Teknik Pengujian Keabsahan Data ..........cc.coovvvi i i iienn

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ...,

4.1 Gambaran Umum Kabupaten PONorogo ..........ccceceeeeneneeneenenee
4.1.1 ASPEK GEOGIAfT ...cveeueieeeeeieesieeiesiee st ee e
ViR AU ANS o[> [ D I= 1100 = 1 SRS
4.1.3 Aspek Pemerintahan ...........ccccoeeeeeveenesiese e
B.1.4 ASPEK SOSIEl ..o
4.1.5 Vis dan Misi Kabupaten PON0rogo ...........cccceeeereeeieeseeneene

4.2 Gambaran Umum Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten PONOrogo .........cccceceveerieieesieesesseeseesee e

4.3 Gambaran Umum Informan Penelitian ..........ccccoceveniiieninneene.

4.4 PembanaSan ... s
4.4.1 KEPEMIMPINGN .....ooiveeieeieeieesieeeesieeeessseessesseesseseesseessesseens
A.4.2 DOKITIN ettt

Xiv

25
26

31
33

38
38
39
40
41
42
45
47

52
52
52
53
55
61
63

64
72
75
78
82



4.4.3 Program ..

4.4.4 Sumber-sumberdaya ..........ccccoveeiinienen e
445 SEUKIUE TNEEIM oo e e e e e e e e e e e
4.4.6 Kaitan-Kaitan .....cc.oeeeeeeeeeeeee et e e

XV

87
93
95
97
100

106

106

109

111



3.1
3.2
4.1
4.2
4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

4.8

4.9

4.10

4.11

DAFTAR TABEL

Halaman
Daftar Informasi yang Dibutuhkan di dalam Penelitian ............cccccveneee. 45
Daftar Informasi Penelitian yang Telah Diuji .......cccoeevieiiinenine e 51
Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, dan Kepadatan Penduduk Tahun 2011.. 54
Nama-nama Bupati Kabupaten Ponorogo 1944-2013 .........cccccccevvevveveeenee. 56
Kebijakan Pemenerintah Daerah Kabupaten Ponorogo dalam Pelestarian 60
Kesenian Reyog Tahun 1974-2013 .........ooeiiiiieieeeenieeee e
Jumlah Unit Kesenian Reyog Menurut Kecamatan Tahun 2011 ................ 61
Bentuk Pelibatan Stakeholder dalam Pelestarian Kesenian Reyog ............ 81
Capaian Pelibatan Stakeholder dalam Pelestarian Kesenian Reyog ........... 82
Capaian Doktrin dalam Melestarikan Kesenian Reyog .........cccocevveeniennenne 87
Capaian Program-program Pemerintah Daerah dalam Pelestarian
KESENIAN REYOQ ...cuvieieeie ettt sttt ne e 92
Capaian Sumber-sumberdaya Pemerintah Daerah dalam Melestarikan
KESENIAN REYOT ..ottt et 95
Capaian Struktur Intern Pemerintah Daerah Kabupaten Ponorogo dalam 97
Melestarikan Kesenian REYOQ .........cccceveriereeresieseeseeseeseeseeeseenseseensens
Capaian Jaringan Pemerintah Daerah dalam Pelestarian Kesenian Reyog.. 99

XVi



31
41

4.2

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Model Analisis Interaktif (Komponen dalam AnalisisData) ..................... 46
Susunan Organisasi Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten PONOIOQJO .........coveeerieeiiesiesieesieseeseeee s e eeesseeneens 70

Model Pelembagaan Pemerintah Daerah Kabupaten Ponorogo untuk
Melestarikan Kesenian REYOQ ........ccccoveeierieiieniisie e 105

XVii



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

. Surat ljin Penelitian dari Lembaga Penelitian (Lemlit) Universitas

. Surat ljin Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan
Perlindungan Masyarakat Kabupaten Ponorogo ..........c.ccecevveereeieeseeiennnens
Keputusan Bupati Ponorogo Nomor 1168 Tahun 2012 tentang
Pembentukan Panitia Penyelenggaraan Grebeg Suro Tahun 2012 dan
Festival Reyog Nasional XX di Kabupaten Ponorogo ...........cccceeveeerieennnne
. Keputusan Bupati Ponorogo Nomor 1053 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan dan Pembentukan Panitia Penyelenggara Festival
Reyog Mini XI dan Peringatan Hari Jadi Kabupaten Ponorogo ke 517
Tahun 2013 Kabupaten PONOIOQO ........ccccouereerierieseesieeeesieeseeseesseseessesnes
Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata Nomor 42 Tahun 2009/ Nomor 40 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pelestarian Kebudayaan ............cccceoeieeieenininnene e
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2007 tentang
Pedoman Fasilitasi Organisas Kemasyarakatan Bidang Kebudayaan,
Keraton, dan Lembaga Adat dalam Pelestarian dan Pengembangan
BUAAy@ DaErah .......c.ooeeiieieeeee e
. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2007 tentang
Pedoman Pelestarian dan Pengembangan Adat Istiadat dan Nilai Sosial
BudayaMasyarakat ..........cccceeeererieneeie e
. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah

Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota ............cccccvvveveceenee.

XViii

116

117

119

122

133

138



[.  Daftar NamMa INFOMMNEN ..ottt eeeeeeeneeeeeeeeeeeens 155

J.  Dokumentasi Penelitian ........cocoiiriinieiiiieseeee e 158
J.1la Standart Baku TOKOh Warok TUA .........cceeerererieeieenenenieseseseniene 158
J.1b  Standart Baku Tokoh Penari WarokK ..........c.cceceeeeneneneneneneneniens 159
J1c Standart Baku Tokoh Jathil ...........cccooeiiiininiiieeeeee, 160
J.1d Standart Baku Tokoh Pujangga Anom (Bujangganong) ................ 161
J.1e Standart Baku Tokoh Klono Sewandono ..........ccceeeverereneneeneee, 162
J.Af  Standart Baku Tokoh Singo Barong (Pembarong) ...........ccceeeueee.. 163
J.1g Standart Baku Pengrawit/ Penyenggak .........cccoevveneeneninniennennes 164
J.2a Patung Tokoh Reyog di Perempatan Jalan Kota............ccceeveenieene. 165
J.2b Patung Tokoh Reyog di Pintu Masuk Kabupaten Ponorogo .......... 165
J.2c Patung Tokoh Reyog di Pintu Masuk Desa........cccccceveeceeveeniennnns 166
J.2d Patung Tokoh Reyog di Area Alon-Alon Kabupaten Ponorogo .... 166
J.3a Pengumpulan Data Penelitian (Wawancara dengan Seniman

Y00 ) SRS 167
J.3b Pengumpulan Data Penelitian (Wawancara dengan Pemerintah
DL = g 1) [T 167

XiX



